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ABSTRAK 
 
Muhammad Hasan Arifin NIM 143141026, Analisis kesesuaian buku siswa 
kurikulum 2013 dengan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester 
Gasal kelas 1 tahun 2018 . Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah , IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing  : Dr. Saiful Islam, M.Ag 
Kata Kunci  : Analisis Kesesuaian Buku,Kurikulum 2013 
 
Penilaian akhir semester adalah sebuah evaluasi pembelajaran selama satu 
semester. Bahan evaluasi pembelajaran terdapat pada buku siswa, buku siswa 
merupakan acuan dalam pembuatan soal evaluasi pembelajaran yang saling terkait 
dan tidak dapat dipisahkan. Buku siswa dengan soal evaluasi pembelajaran 
Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018 ditemukan ketidaksesuaian. 
Dan Soal evaluasi pembelajaran penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 
2018 belum pernah dianalisis. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui 
kesesuaian materi pada buku buku siswa dengan soal evaluasi pembelajaran 
Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018 pada kurikukulum 2013. 2) 
untuk mengetahui kesesuaian Kompetensi Dasar pada buku siswa dengan soal 
evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018 dalam 
Kurikulum 2018. 
 
Penelitian ini menggunakan Metode library Research. Subyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah buku siswa Kurikulum 2013 dan soal Evaluasi 
pembelajaran Penilian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018. Metode 
pengumpulan data melalui dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data 
menggunakan jenis Triangulasi. Untuk teknik analisis data yaitu dengan 
Deskriptif dan teknik kajian isi (content abalisis) 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
dalam analisis kesesuaian buku siswa kurikulum 2013 dengan evaluasi 
pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal Tahun 2018 terdapat beberapa 
kesesuaian dan beberapa ketidaksesuaian  antara lain : 1) ada beberapa 
Kompetensi Dasar dalam Buku Siswa yang belum sesuai dengan Kompetensi 
Dasar di Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal Tahun 2018. 
2) ada beberapa materi soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester 
Gasal kelas 1 Tahun 2018 belum sesuai dengan materi pada Buku Siswa.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang masalah 
Tujuan pendidikan (Depdiknas, 2003) : Undang-Undang Nomer 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 3, “Tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Kompri, 2017:17). 
Pendidikan dan pembelajaran selalu diorientasikan pada pencapaian 
kompetensi-kompetensi, baik berkaitan dengan perkembangan kecerdasan 
spiritual, intelektual, emosional, sosial maupun kreatif.Untuk mencapai hal itu 
maka diperlukan media yang relevan dengan substansi berbagai kecerdasan 
tersebut. Media yang dimaksud adalah salah satunya kurikulum (Hery Noer 
Aly, 2003:130). 
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dan strategis dalam seluruh 
proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas 
pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan yaitu pengembangan manusia 
yang sesuai dengan falsafah hidup bangsa. Kurikulum sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional harus mampu mengantarkan peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan YME, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab, tidak hanya sebagai mata 
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pelajaran yag harus dibelajarkan kepada peserta didik, melainkan sebagai 
aktivitas pendidikan yang direncanakan untuk dialami dan diwujudkan dalam 
perilaku peserta didik (Sholeh hidayat, 2013:1). 
Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah 
pendidikan. Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat tergantung 
dengan kurikulum yang digunakan.Kurikulum adalah ujung tombak bagi 
terlaksananya kegiatan pendidikan. Tanpa adanya kurikulum mustahil 
pendidikan akan dapat berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai yang 
diharapkan.karena itu, kurikulum sangat perlu diperhatikan di masing-masing 
satuan pendidikan. Sebab, kurikulum merupakan salah satu penentu 
keberhasilan pendidikan.Dalam konteks ini, kurikulum dimaknai sebagai 
serangkaian untuk menggapai tujuan pendidikan (M. Fadlillah, 2013:13) 
Kurikulum yaitu mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan 
siswa untuk mencapai satu tujuan pendidikan atau kompetensi yang 
ditetapkan. Sebagai tanda bukti bahwa seseorang peserta didik telah mencapai 
standar kompetensi tersebut adalah dengan sebuah ijazah yang diberikan 
kepada peserta didik (Ma‟as Shobirin, 2013:14).  
Fasilitas dan sumber belajar perlu didayagunakan seoptimal mungkin, 
dipelihara, dan disimpan sebaik-baiknya. Permendiknas Nomor 41 Tahun 
2007 (hal 25) menyebutkan “sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
mengandung pesan, baik yang sengaja dikembangkan atau yang dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan pegalaman dan atau praktik yang 
memungkinkan terjadinya belajar. Sumber belajar dapat berupa Narasumber, 
buku, media non-buku, teknik dan lingkungan”. Buku merupakan salah satu 
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sumber belajar yang utama dalam proses belajar dan membelajarkan di 
sekolah. Buku memuat informasi yang dapat membantu kegiatan 
pembelajaran pada khususnya dan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
pada umumnya.Buku menjadi sumber belajar yang tak terbatas ruang dan 
waktu.Artinya bahwa buku tidak terikat oleh waktu dan narasumber. 
Buku pelajaran menjadi salah satu sumber belajar yang dapat 
memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Menurut 
Mulyasa (2014 :49-50). “ buku pelajaran masih merupakan sumber belajar 
yang sangat penting bagi para peserta didik, meskipun banyak yang tidak 
memilikinya, terutama bagi sekolah-sekolah yang berada di luar kota, di 
pedesaan, dan di daerah-daerah terpencil”. Salah satu upaya pemerintah dalam 
menyukseskan implementasi kurikulum 2013 yaitu menyiapkan sebagian 
besar buku-buku wajib yang harus dipelajari oleh peserta didik, termasuk buku 
panduan Guru (Buku Guru) dan buku pedoman belajar peserta didik (Buku 
Siswa). 
Permendikbud Nomor 71 Tahun 2013 tentang Buku Teks Pelajaran 
dan Buku panduan Guru untuk pendidikan Dasar dan menengah Pasal 1 Ayat 
1 dan 2 menyebutkan :  
1. Menetapkan Buku Teks Pelajaran sebagai buku siswa yang layak 
digunakan dalam pembelajaran tercantum dalam lampiran 1 yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan menteri ini; dan. 
2. menetapkan Buku panduan guru sebagai buku guru yang layak digunakan 
dalam pembelajaran tercantum dalam lampiran 11 yang merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dan peraturan menteri ini. 
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Pemilihan buku pelajaran hendaknya mengutamakan buku wajib 
(Buku Guru dan Buku Siswa), yang langsung berkaitan dengan pencapaian 
kompetensi tertentu. Hal tersebut ditegaskan dalam pemendiknas No 11 Tahun 
2005 tentang Buku Teks pelajaran Pasal 2 ayat 1 yang menyebutkan “Buku 
Teks pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh Guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran”. Pemilihan buku pelengkap hendaknya tetap 
berpedoman pada rekomendasi atau pengesahan dari dinas pendidikan dan 
pertimbangan lain yang tidak memberatkan orang tua. 
Sitepu (2012:20) menyatakan “secara umum buku mengandung 
informasi tentang perasaan, pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya 
untuk disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan simbol-simbol 
visual dalam bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainnya”. Oleh karena itu, 
fungsi utama buku adalah sebagai media informasi dalam bentuk tulisan 
tangan dan cetakan. Kehadiran buku memberikan pengaruh besar dalam 
proses belajar mengajar.   
Buku ajar adalah suatu penyajian dalam bentuk bahan cetak secara 
logis dan sistematis tentang suatu cabang ilmu pengetahuan atau bidang studi 
tertentu (Daryanto, 2013:24). Menurut Sitepu (2012:21) buku teks pelajaran 
berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa dalam belajar dan bagi guru 
dalam membelajarkan siswa untuk bidang studi atau mata pelajaran tertentu.  
Dalam proses pembelajaran supaya membantu siswa menerima 
pembelajaran yang berlangsung, setiap siswa memiliki buku pegangan siswa 
atau buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran yang dipakai siswa digunakan 
dalam satu semester. Setelah semua materi selesai disampaikan kepada siswa 
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biasanya diadakannya evaluasi mengenai pemahaman siswa tentang materi 
pelajaran yang ada pada buku teks pelajaran. 
Dalam proses pembelajaran setiap tahunnya diadakan program 
semester yang dikenal dengan Penilaian Akhir Semester. Untuk mengevaluasi 
sejauh mana siswa mampu memahami materi pada buku siswa yang sudah 
disampaikan sebelumnya. Penilaian Akhir Semester adalah sebuah evaluasi 
pembelajaran selama satu semester. Bahan evaluasi pembelajaran terdapat 
pada buku siswa, buku siswa merupakan acuan dalam pembuatan soal evaluasi 
pembelajaran Penilaian Akhir Semester yang saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan. buku siswa dengan soal evaluasi Penilaian Akhir Semester Gasal 
kelas 1 tahun 2018 ditemukan ketidaksesuaian, beberapa soal evaluasi berbeda 
dengan materi yang terdapat pada buku siswa. 
Pembuatan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal 
kelas 1 tahun 2018 dari Kelompok Kerja Kepala Madrasah Ibtidaiyah (K3MI), 
dengan mengetahui dari Departemen Agama. Soal evaluasi pembelajaran 
Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 2018 belum pernah dianalisis, 
setelah soal evaluasi sudah dibuat dari K3MI dikumpulkan menjadi satu, 
sebelum soal evaluasi dimasukkan kepercetakan, dilakukakan evaluasi terlebih 
dahulu supaya tidak terjadi kesalahan dalam penulisan. sehingga membuat 
penulis ingin menganalisis kesesuaian Buku siswa kurikulum 2013 dengan 
soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 
2018. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa buku teks 
pelajaran memiliki peran penting untuk menciptakan hasil pembelajaran yang 
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berkualitas. pembuatan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester 
tidak bisa dipisahkan dengan Buku Siswa kurikulum 2013. Oleh karena itu, 
dilakukan penelitian terhadap Buku Siswa kurikulum 2013 dengan Soal 
evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir semester Gasal kelas 1 tahun 2018. 
 
B. Penegasan istilah 
Untuk memberi gambaran yang jelas dan menghindarkan 
kesimpangsiuran dalam memahami maksud judul skripsi ini, maka penulis 
menegaskan terlebih dahulu masing-masing istilah terdapat pada judul yaitu 
“Analisis Kesesuaian Buku Siswa Kurikulum 2013 Dengan Soal Evaluasi 
Pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal Kelas 1 Tahun 2018” 
1. Analisis 
Analisis sebagai upaya sistematik untuk mempelajari pokok persoalan penelitian 
dengan memilah-milah atau menguraikan komponen informs yang telah 
dikumpulkan ke dalam unit-unit atau menguraikan komponen informasi 
yang telh dikumpulkan ke dalam unit-unit analisi (Zed, 2008:70).  
2. Bahan Ajar 
Menurut (Suyatman, 2013:3) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. 
3. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 
pembelajaran 2013/2014.Kurikulum ini adalah pengembangan dari 
kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasis 
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kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. 
4. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang sistematis, 
berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, 
dan penetapan kualitas (nilai dan arti) berbagai komponen pembelajaran 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai bentuk 
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, terdapat  
permasalahan yang dapat di identifikasi yaitu : 
1. Tidak semua Kompetensi Dasar pada Buku Siswa kelas 1 sesuai dengan 
Kompetensi Dasar pada soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir 
Semester Gasal kelas 1 tahun 2018. 
2. Tidak semua soal evaluasi pada Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 
tahun 2018 sesuai dengan materi yang anda pada Buku siswa kurikulum 
2013 kelas 1. 
 
D. Pembatasan masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 
yang menjadi fokus utama yaitu kesesuaian buku siswa kurikulum 2013 
dengan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 
tahun 2018. 
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E. Rumusan masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasa masalah yang telah 
dipaparkan, maka rumusan masalah peneliti adalah :  
1. Apakah terdapat kesesuaian Kompetensi Dasar pada buku siswa kelas 1  
dengan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal Kelas 
1 tahun 2018 dalam Kurikulum 2013?  
2. Apakah terdapat kesesuaian materi pada buku siswa kelas 1 dengan soal 
evaluasi Penilaian Akhir Semester Gasal Kelas 1 tahun 2018 pada 
Kurikulum 2013? 
 
F. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian merupakan tolak ukur berhasil tidaknya penelitian 
yang dilakukan.Jika tujuan tercapai, maka penelitian yang dilaksanakan 
berhasil. Pada bagian ini akan diuraikan tujuan penelitian sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui kesuaian materi pada buku siswa dengan soal evaluasi 
Penilaian Akhir Semester gasal kelas 1 tahun 2018 pada Kurikulum 
2013? 
2. Untuk mengetahui kesesuaian Kompetensi Dasar pada buku siswa  dan 
soal evaluasi Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 2018 dalam 
Kurikulum 2013?  
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G. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain terdiri dari manfaat teoritis 
maupun praktis. manfaat penelitian tersebut yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis merupakan manfaat hasil penelitian yang berhubungan 
dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. Manfaat 
teoritis penelitian ini yakni diharapkan menambah pengetahuan di bidang 
pendidikan khususnya dalam penyusunan evaluasi Penilaian Akhir 
Semester Gasal kelas 1 tahun 2018. 
2. Manfaat praktis  
Manfaat praktis merupakan hasil penelitian yang berhubungan dengan 
berbagai pihak yang memerlukan seperti peserta didik, guru dan sekolah. 
Manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagi guru yaitu menjadi bahan pertimbangan untuk menganalisis 
evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 
2018 sebelum dibagikan kepada siswa. 
b. Bagi sekolah yaitu memberikan kontribusi dalam rangka perbaikan 
evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir semester Gasal kelas 1 tahun 
2018. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar  
a. Pengertian Bahan Ajar  
Berdasarkan website Dikmenjur (2010) “ bahan ajar merupakan 
seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang 
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuaai siswa dalam kegiatan pembelajaran”. Selanjutnya, 
Depdiknas (2006:4) mendefinisikan “bahan ajar atau materi 
pembelajarn (instructional materials) secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam 
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan”.  
Bahan Ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau 
suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Adapula yang 
berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang 
diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaan (Andi Prastowo, 2014:140). 
Sedangkan Siwi Candra Dhinata (2016) bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun 
tidak tertulis (informasi, alat, dan teks), yang menampilkan kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 
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pembelajaran. bahan ajar juga dapat dikatakan sebagai bahan jadi atau 
bahan matang yang tidak perlu pengolahan lagi. 
Menurut Syamsul Arifin dan Adi kusrianto (2009:56 ). seperti 
terlihat dari namanya, buku ajar atau buku pelajaran adalah jenis buku 
yang digunakan dalam aktivitas belajar dan mengajar. Prinsipnya semua 
buku dapat digunakan untuk bahan kajian pembelajaran. namun, yang 
ingin disampaikan adalah pengertian buku ajar terkait dengan cara 
menyusun, penggunaanya dalam pembelajaran dan penyebarannya, 
sehingga buku termasuk kategori buku ajar. 
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran, alat 
tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan untuk memudahkan 
dalam proses belajar mengajar baik bagi Siswa maupun bagi Guru 
supaya tercapai tujuan yang diharapkan. 
b. Jenis Bahan Ajar 
Menurut Andi Prastowo (2014:147) Pertama, menurut bentuk 
bahan ajar. Dari segi bentuknya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi 
empat macam, yaitu : 
a) Bahan Cetak (printed) adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam 
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran dalam 
penyampaian informasi. Contohnya : hangout, buku, modul, lembar 
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar. 
b) Bahan Ajar dengar (audio) atau program audio adalah semua sistem 
yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang dapat didengar 
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oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya : kaset, radio, 
piringan hitam, dan compact disk audio. 
c) Bahan Ajar pandang dengar (audiovisual) adalah segala sesuatu 
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan 
gambar bergerak secara sekuensial. Contoh : video compact disk. 
d) Bahan Ajar interaktif (interactive teaching materials) adalah 
kombinasi dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar dan 
video) yang oleh penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan 
suatu perintah atau perilaku dari suatu presentasi. Contohnya : 
compact disk interaktif. 
Menurut cara kerja bahan ajar. Berdasarkan cara kerjanya bahan 
ajar dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu : 
a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan. 
Adalah bahan ajar yang tidak memerlukan perangkat proyektor untuk 
memproyeksikan isi di dalamnya. Sehingga peserta didik langsung 
menggunakan (membaca, melihat, mengamati) bahan ajar tersebut. 
Contohnya : foto, diagram, display dan model. 
b) Bahan ajar yang diproyeksikan. 
Adalah bahan ajar yang memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan 
atau dipelajari peserta didik. Contohnya : slide, filmstrips overhead 
transparencies, proyeksi computer. 
c) Bahan ajar audio. 
Adalah bahan ajar yang berupa sinyal audio yang direkam suatu media 
rekam. Untuk menggunakannya, kita mesti memerlukan alat pemain 
13 
 
 
 
(player) media rekam tersebut, seperti tape compo, CD player, VCD 
player, dan multimedia player. Contohnya : kaset, CD dan flashdisk. 
d) Bahan ajar video. 
Bahan ajar ini memerlukan alat pemutar yang biasanya berbentuk video 
tape player, VCD player, dan DVD player. Karena bahan ajar ini 
hampir mirip dengan bahan ajar audio, jadi memerlukan media 
rekam. Namun bersamaan dalam tampilan dapat diperoleh sebuah 
sajian gambar dan suara. Contohnya : video dan films. 
e) Bahan (media) computer. 
Bahan ajar computer merupakan berbagai jenis bahan ajar noncetak yang 
membutuhkan computer untuk menayangkan sesuatu untuk belajar. 
Contohnya: Computer mediated instruction (CMI) dan computer 
Based Multimedia atau Hypermedia). 
Menurut sifatnya. Seperti yang dikemukakan oleh Rowntree 
dalam Belawati dkk (2003:147). Bahwa dilihat dari sifatnya, maka 
bahan ajar sesungguhnya dapat dikelompokkan menjadi empat macam, 
yaitu : 
a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak. Yang termasuk dalam kategori 
bahan ajar ini, yaitu : buku, pamfhlet, panduan belajar siswa, bahan 
tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto bahan dari majalah dan 
Koran. 
b) Bahan ajar yang berbasis teknologi. Yang termasuk dalam kategori 
bahan ajar ini, yaitu : audiocassette, siaran radio, slide, film strips, 
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film, video cassette, siaran televise, video interaktif, computer 
bassed Tutotial dan multimedia. 
c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, yaitu : kit 
sains, lembar observasi, dan lembar wawancara. 
d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia 
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), contohnya : 
telepon, handphone, dan video conferencing. 
Menurut substansi materi bahan ajar. Apabila  ditinjau ulang 
pengertian bahan ajar (instructional materials) yang secara garis 
besarnya adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Dengan kata lain, materi 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis materi, yaitu : materi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Dalam penjelasan di atas dapat dipahami pula bahwa bahan ajar 
mengandung isi yang substansinya dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu : pengetahuan (fakta, konsep, prinsip dan prosedur), 
keterampilan, dan sikap/ nilai. 
c. Tujuan penyusunan dan manfaat bahan ajar  
Menurut Depdiknas (2008:10) “ tujuan penyusunan bahan ajar, 
yakni 1) menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah dan 
daerah 2) membantu siswa dalam memperoleh alternative bahan ajar 3) 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.” 
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Menurur Andi Prastowo (2014:141) adapun tujuan pembuatan 
bahan ajar itu sendiri, setidak-tidaknya ada empat macam, yaitu : 
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 
sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan social siswa. 
2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Menurut Depdiknas (2008:9) manfaat penulisan bahan ajar 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa. 
Manfaat bagi Guru yaitu : 
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan kebutuhan 
siswa. 
2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
3) Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan 
berbagai referensi. 
4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 
menulis bahan ajar. 
5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaranyang 
efektif antara guru dan siswa karena merasa lebih percaya kepada 
gurunya. 
6) Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
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7) Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah angka 
kredit untuk keperluan kenaikan pangkat, dan 
8) Menambah penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan. 
Andi Prastowo (2014:141) untuk manfaat bahan ajar dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan manfaat siswa. Bagi 
guru, manfaat penyusunan bahan ajar paling tidak ada 8 (delapan) 
macam, yaitu : 
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai 
kebutuhan siswa. 
2) Tidak tergantung pada buku teks yang terkadang sulit untuk 
diperoleh. 
3) Bahan ajar menjadi lebih kaya Karena dikembangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi. 
4) Menambah khazanah pegetahuan dan pengalaman guru dalam 
menulis bahan ajar. 
5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang 
efektif antara guru dan siswa karena siswa akan merasa lebih 
percaya diri kepada gurunya. 
6) Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. 
7) Dapat dilakukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah angka 
kredit untuk keperluan kenaikan pangkat. 
8) Menambah penghasilan guru jika karyanya diterbitkan. 
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Bagi siswa sendiri, jika bahan ajar yang dibuat itu bervariasi, 
inovatif dan menarik, maka paling tidak ada tiga manfaat bahan ajar 
bagi peserta didik, yaitu : 
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
2) Akan lebih banyak mendapatkan keempatan untuk belajar secara 
mandiri dengan bimbingan pendidik. 
3) Akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 
kompetensi yang harus dikuasainya. 
d. Fungsi bahan ajar  
Menurut Andi Prastowo (2014:139), keberadaan bahan ajar 
memiliki sejumlah fungsi dalam proses pembelajaran tematik. Ada dua 
klarifikasi utama pembagian fungsi bahan ajar, yaitu : pertama, menurut 
pihak yang memanfaatkan bahan ajar, dan kedua, menurut strategi 
pembelajaran yang digunakan. 
Pertama, menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar. 
Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, fungsi bahan 
ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi pendidik 
dan fungsi bagi peserta didik. 
1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik. 
a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 
b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 
fasilitator. 
c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
interaktfi. 
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d) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. 
e) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik. 
a) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 
peserta didik yang lain. 
b) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia 
kehendaki. 
c) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-
masing. 
d) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya 
sendiri. 
e) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa 
yang mandiri. 
f) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai. 
Menurut Sutrisno bahan ajar memiliki funsi diantaranya 
sebagai berikut : 
a) Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pengajaran, sekaligus merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta 
diklat. 
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b) Pedoman bagi peserta diklat yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pengajaran, sekaligus merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasai. 
c) Alat penguasaan hasil pengajaran. 
e. Prinsip-prinsip bahan ajar 
Diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 
pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 agar proses penyusunan bahan 
ajar lebih terfokus. Perangkat pembelajaran ini meliputi : silabus, RPP, 
materi pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, dan lembar 
kegiatan siswa (LKS). 
Depdiknas (2008:11) mengungkapkan “pengembangan bahan ajar 
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran berikut :  
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 
kongkret untuk memahami yang abstrak. 
2) Pengulangan memperkuat pemahaman. 
3) Umpan balik positif memberikan penguatan terhadap pemahaman 
siswa. 
4) Motivasi yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan belajar. 
5) Mencapai tujuan. 
6) Mengetahui hasil yang dicapai. 
Seorang Guru dalam mengembangkan bahan ajar harus 
memahami prinsip tersebut dengan menyadari bahwa : 
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1) Pengembangan bahan ajar hendaknya berorientasi bahwa siswa 
akan lebih mudah memahami suatu konsep apabila penjelasan 
dimulai dari yang mudah atau kongkret, yang nyata ada di 
lingkungannya. 
2) Pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami suatu 
konsep. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belajar harus 
tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan. 
3) Respon yang diberikan guru terhadap siswa akan menjadi 
penguatan pada diri siswa maka jangan lupa berikan umpan balik 
yang positif terhadap hasil kerja siswa. 
4) Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan 
maka perlu ibuatkan tujuan-tujuan antara. Tujuan-tujuan antara 
tersebut dalam bahan ajar dirumuskan dalam bentuk indikator-
indikator kompetensi. 
5) Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih 
berhasil dalam belajar. Untuk itu, salah satu tugas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran adalah member dorongan (motivasi) 
agar siswa mau belajar. 
6) Didalam proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan, 
akan memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai, 
bagaimana cara mencapainya, kota-kota apa saja yang akan 
dilewati, dan memberitahukan pula sudah sampai di mana dan 
berapa jauh lagi perjalanan. Dengan demikian,  semua peserta 
dapat mencapai kota tujuan dengan selamat dengan kecepatannya 
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sendiri, namun mereka semua akan sampai kepada tujaun meskipun 
dengan waktu yang berbeda-beda.  
f. Karakteristik & Kriteria Bahan Ajar  
Karakteristik Bahan Ajar menurut Ika Lestari (2013:3) yaitu 
Pertama, self instructional yaitu Bahan Ajar dapat membuat siswa 
mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang 
dikembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di 
dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, 
baik tujuan akhir maupun tujuan antara, selain itu, dengan bahan ajar 
akan memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan memberikan 
materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan 
yang lebih spesifik. 
Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu 
bahan ajar secara utuh. 
Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang 
dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. 
Keempat, adaptif, yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya 
adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
Kelima, user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi 
yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya, 
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai 
dengan keinginan. 
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Menurut Asung Bintang (2013:56) kriteria bahan ajar yang baik 
yaitu : 
1) Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
2) Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur. 
3) Bahan ajar memiliki materi keterampilan. 
4) Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi. 
5) Bahan ajar harus memiliki prinsip kecakupan. 
6) Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar 
jauh. 
7) Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik. 
8) Bahan ajar harus memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik. 
9) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan 
kemampuan peserta didik.bahan ajar harus berhubungan erat 
dengan pelajaran-pelajaran lainnya. 
2. Kurikulum 2013 
a. Pengertian kurikulum 2013 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, kurikulum adalah seperankat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiataan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.kurikulum 
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biasanya dibedakan antara kurikulum rencana dengan kurikulum yang 
fungsional. 
Menurut Muhammad Busro dan Siskandar (2017:5), kurikulum 
adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki 
berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan 
pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan 
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat 
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan yang 
berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 
Menurut Nurgiyantoro dalam Esti Ismawati, (2012:1) kurikulum 
berarti sejumlah pelajaran yang harus ditempuh siswa disekolah atau 
kursus. Sedangkan menurut Doedarjo dalam Esti Ismawari (2012:3) 
menyatakan bahwa kurikulum adalah segala pengalaman dan kegiatan 
belajar yang direncanakan dan diorganisasikan untuk siswa atau 
mahasiswa guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh 
lembaga pendidikan. 
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa untuk 
mendapatkan kegiatan pembelajaran untuk memenuhi tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Kurikulum 2013 dikembangkan dari kurikulum 2006 (KTSP) 
yang dilandasi pemikiran tentang tantangan masa depan, persepsi 
masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogi, kompetensi 
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masa depan, dan fenomena negatif yang mengemuka (pedoman 
Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2013: 4)  
b. Tujuan kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:24) secara khusus tujuan kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard 
skill dan soft skill melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dalam rangka mengahadapi tantangan global yang 
terus berkembang. 
2) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 
produktif, kreatif, inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan 
Negara Indonesia. 
3) Meringgankan tenaga pendidi dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengaja, sebab pemerintah telah 
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta 
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 
mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan. 
5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pendidikan 
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 
diberikan keleluasaan untukmengembangkan kurikulum 2013 
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sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik 
dan potensi daerah. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan sebagai pribadi dan warga Negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif, serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan 
peradaban dunia (Kemendikbud 2013). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 
bertujuan untuk membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia 
sebagai model pembangunan bangsa dan Negara Indonesia. 
c. Fungsi dan Peranan Kurikulum 
Menurut Rino (2017:10) Keberadaan kurikulum dalam 
pendidikan sudah tidak diragukan lagi yaitu sebagai alat untuk 
membantu pencapaian tujuan pendidikan nasional sehingga peranan dan 
fungsi ini adalah menjadi lebih penting dan upaya mengelola kurikulum 
secara baik dan professional adalah tugas yang tidak sederhana yang 
dilakukan oleh pengembang kurikulum. 
Tanpa kurikulum pendidikan akan berjalan tanpa arah dan tujuan 
yang jelas, seperti orang linglung atau yang mabuk berjalan di tengah 
keramaian tanpa jelas arah dan tujuan. Hamalik mengatakan bahwa 
setidaknya kurikulum memiliki tiga jenis peranan yang sangat penting 
yaitu : 
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1) Peran konservatif yaitu tugas dan tanggung jawab sekolah sebagai 
lembaga pendidikan mewarisi nilai-nilai budaya masyarakat kepada 
generasi muda yaitu siswa. 
2) Peran kreatif yaitu sekolah memiliki tanggung jawab 
mengembangkan hal-hal baru sesuai dengan tuntutan zaman. 
3) Peran kritis yaitu kurikulum berperan menyeleksi dan 
mempertahankan nilai dan udaya yang harus dipertahankan dan 
nilai serta budaya baru yang harus dimiliki peserta didik. 
Neil yang dikutip oleh sanjaya mengklarifikasi fungsi kurikulum 
dilihat dari isi cakupnya pda empat fungsi utama : 
1) Pendidikan umum (common and general education) yaitu fungsi 
kurikulum mempersiapkan peserta didik agar menjadi anggota 
masyarakat dan warga negara yang bik dan bertanggung jawab. 
2) Suplementasi (supplementation) yaitu kurikulum sebagai alat 
pendidikan memberikan pelayanan kepada setiap siswa yang 
beragam. 
3) Eksplorasi (exploration) yaitu kurikulum yang harus dapat 
menemukan dan mengembangkan minat dan bakat masing-masing 
siswa. 
4) Keahlian (specialization) yaitu kurikulum berfungsi untuk 
mengembangkan keahlian anak sesuai dengan minat dan bakatnya. 
d. Pola pikir kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 dibuat dengan seiring dengan kemerosotan 
karakter bangsa Indonesia pada akhir-akhir ini korupsi, penyalahgunaan 
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obat terlarang, pembunuhan, kekerasan, premanisme, dan lain-lain 
adalah kejadian yang meunjukkan kualitas pendidikan dan sumber daya 
manusia yang rendahserta rapuhnya fondasi moral dan spiritual 
kehdiupan bangsa (Mulyasa, 2013 :14). Selain itu, penyebab perlunya 
mengembangkan kurikulum 2013 adalah beberapa hasil dari riset 
internasional yang dilakukan oleh Global Institute dan programme For 
International Student Assessment (PISA) merujuk pada suatu simpulan 
bahwa prestasi peserta didik Indonesia terttinggal dan terbelakang 
(Mulyasa, 2013:60). 
Tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 menurut 
Kemendikbud adalah(permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah menengah 
Atas/Madrasah Aliyah): 
Table 2.1. Perubahan Pola Piker pada Kurikulum 2013 
No  KTSP 2006 Kurikulum 2013 
1 Standar kompetensi lulusan diturunkan 
dari Standar Isi 
Standar Kompetensi Lulusan 
diturunkan dari kebutuhan 
2 Standar isi dirumuskan berdasarkan 
tujuan mata pelajaran (standar 
Kompetensi Lulusan Mata 
pelajaran) yang dirinci menjadi 
Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Mata pelajaran 
Standar isi diturunkan dari 
Standar Kompetensi 
Lulusan melalui 
Kompetensi Inti yang 
bebas mata pelajaran 
3 Pemisahan antara mata pelajaran Semua mata pelajaran harus 
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No  KTSP 2006 Kurikulum 2013 
pembentuk sikap, pembentuk 
keterampilan, dan pembentuk 
pengetahuan 
berkontribusi terhadap 
pembentukan sikap, 
keterampilan, dan 
pengetahuan 
4 Kompetensi diturunkan dari mata 
pelajaran  
M ta pelajaran diturunkan dari 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
5 Mata pelajaran lepas satu dengan yang 
lain, seperti sekumpulan mata 
pelajaran terpisah  
Semua mata pelajaran diikat 
oleh kompetensi Inti (tiap 
kelas) 
(sumber pedoman Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2013: 4, diunduh 
dari www.puskurbuk.net) 
Kurikulum 2013 mempunyai empat Kompetensi inti (KI) yang 
berisi tujuan dari proses pembelajaran, Rumusan Kompetensi Inti 
menggunakan notasi sebagai berikut (Permendikbud No. 69 Tahun 
2013 tentang kerangka dasar dan Struktur Kurikulum sekolah 
menengah Atas/Madrasah): 
1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi inti sikap spiritual; 
2) Kompetensi Inti-2 (kI-2) untuk Kompetensi inti sikap sosial; 
3) Kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan;  
4) Kompetensi Inti-4 (kI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 
Kurikulum 2013 merrupakan kurikulum yang berbasis karakter 
dan kompetensi (Mulyasa, 2013:163). Kurikulum 2013 tidak hanya 
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menekankan kepada penguasaan kompetensi siswa, melainkan juga 
pembentukan karakter. Sesuai dengan kompetensi inti (KI) yang telah 
ditentukan oleh kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan 
pembentukan karakter siswa sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan dengan 
penguasaan kompetensi siswa. 
e. Kelebihan kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2014:164) kelebihan atau keungulan 
kurikulum 2013 adalah: 
1) Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 
(kontekstual), karena berangkat, berfokus, dan bermuara ada hakekat 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai 
dengan potensinya masing-masing. Dalam hal ini peserta didik 
merupakan subyek belajar, dan proses belajar langsung secara 
alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 
kompetensi tertentu bukan transfer pengetahuan (transfer of 
Knowledge). 
2) Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi 
mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain, penguasaan 
ilmu pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, 
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan serta 
optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 
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3) Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan kompetensi, 
terutama yang berkaitan dengan keterampilan. 
f. Kekurangan kurikulum 2013 
Kekurangan atau kelemahan dari kurikulum 2013 menurut 
Endang Komara (2014:88) adalah sebagai berikut : 
1) Guru tidak dilibatkan langsung dalam proses pengembangan 
kurikulum 2013. Pemerintah melihat seolah-olah guru dan siswa 
mempunyai kapasitas yang sama. 
2) Pemerintah mengintegrasikan mata pelajaran ilmu pengetahuan 
Alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk jenjang pendidikan dasar. 
g. Karakteristik kurikulum 2013 
Setiap kurikulum memiliki karakteristik masing-masing, 
demikian halnya kurikulum 2013 yang dirancang oleh pemerintah. 
Adapun kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut 
( kemendikbud, 2013) : 
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
2) Sekolah meurupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peerta didik menerapkan apa 
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
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3) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
4) Member waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi Inti kelas yang 
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing 
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi 
yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 
7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya ( 
enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan ( organisasi 
horizontal dan vertical). 
Menurt Fadlillah (2014:175) Karakteristik Kurikulum 2013 
sebagai berikut : 
1) Pendekatan pembelajaran 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 ialah 
pendektan scientific dan tematik-integratif. Pendektan scientific 
ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut 
dilakukan melalui proses ilmiah. Pendektan scientific ialah 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses 
mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba 
(experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan 
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(communicating). Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat 
membentuk sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik 
secara maksimal.  
2) Kompetensi Lulusan  
Selanjutnya, yang menjadi karakteristik Kurikulum 2013 adalah 
Kompetensi Lulusan. Dalam konteks ini Kompetensi lulusan 
berhubungan dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Kompetensi ini sebenarnya sudah ada pada 
kurikulum sebelumnya, hanya saja pada Kurikulum 2013 yang 
diprioritaskan ialah kemampuan sikap (afektif). 
Dilihat dari karakteristik kurkulum 2013 di atas dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik dari kurikulum 2013 itu lebih 
menekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik. 
h. Landasan pengembangan kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:29) dalam penyusunan kurikulum 2013 
dilandasi beberapa aspek berikut : 
1) Aspek Filosofis  
Filosofis adalah landasan penyusunan kurikulum yang 
didasarkan pada kerangka berpikir dan hakikat pendidikan yang 
sesungguhnya. Dalam konteks ini landasan filosofis kurikulum 2013, 
yaitu : 
a) Pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
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b) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi. 
2) Aspek yuridis  
Aspek yuridis adalah suatu landasan yang digunakan sebagai 
payung hukum dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum. 
Dalam penyusunan kurikulum 2013 ini, landasan yuridis yang 
digunakan antara lain : 
a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional. 
b) RPJMN 2010-2014 Sektor Pendidikan yang berisi tentang 
perubahan motodologi pembelajaran dan pendidikan kurikulum. 
c) Inpres No. 1 tahun tentang percepatan pelaksanaan prioritas 
pembangunan Nasional: penyempurnaan Kurikulum dan 
metodologi pembelajaran Aktif berdasarkan Nilai-Nilai Budaya 
Bangsa untuk membentuk Daya saing Karakter Bangsa. 
d) Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 
tentang perubahan Atas Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
3) Aspek Konseptual 
Aspek Konseptual adalah suatu landasan yang didasarkan pada 
aide atau gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa konkret. Dalam 
penyusunan Kurikulum 2013 ini landasan Konseptualnya antara lain: 
a) Prinsip Relevansi. 
b) Model Kurikulum berbasis Kompetensi. 
c) kurikulum lebih dari sekedar dokumen. 
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d) Proses pembelajaran yang meliputi : aktivitas belajar, output 
belajar dan outcome belajar. 
i. Perbedaan Esensial Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 
Menurt Mulyasa (2014:169) terdapat beberapa perbedaan esensial 
yaitu :  
KTSP 2006 Kurikulum 2013 Status 
Mata pelajaran tertentu 
mengandung 
kompetensi  
Tiap mata pelajaran mendukung 
semua kompetensi (sikap, 
keterampilan, pengetahuan)  
Benarnya  
Mata pelajaran 
dirancang berdiri 
sendiri dan 
memiliki 
kompetensi dasar 
sendiri  
Mata pelajaran dirancang terkait satu 
dengan yang lain dan memiliki 
kompetensi dasar yang diikat 
oleh kompetensi innti tiap kelas 
Benarnya 
Bahasa Indonesia 
sebagai maple 
dasar sendiri 
Bahasa Indonesia sebagai penghela 
maple lain (sikap dan 
keterampilan berbahasa) 
Idealnya 
Tiap mata pelajaran 
diajarkan dengan 
pendekatan yang 
berbeda 
Semua mata pelajaran diajarkan 
dengan pendekatan yang sama 
(saintifik) melalui mengamati, 
menanya, mencoba, menalar 
Idealnya 
 Tiap jenis konten 
pembelajaran 
B rmacam jenis konten pembelajaran 
diajarkan terkait dan terpadu 
B iknya 
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KTSP 2006 Kurikulum 2013 Status 
diajarkan terpisah 
(separated 
curriculum) 
satu slain (cross curriculum 
atau integrated curriculum) 
 Konten ilmu pengetahuan 
diintegrasikan dan dijadikan 
penggerak konten 
pembelajaran lainnya 
 
Tematik untuk kelas III 
(belum 
integrative) 
Tematik integrative untuk kelas  I-VI Baiknya 
 
j. Kegiatan Pembelajaran kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:176) kegiatan pembelajaran Kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan sientifik sebagai berikut : 
Kegiatan Aktivitas pembelajaran 
Mengamati (observasing) Melihat, mengamati, membaca, mendengar, 
menyimak (tanpa alat) 
Menanya (question) 1. Mengajukan pertanyaan dari yang 
factual sampai ke yang bersifat 
hipotesis 
2. Diawali dengan bimbingan guru 
sampai dengan mandiri (menjadi 
suatu kebiasaan) 
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Kegiatan Aktivitas pembelajaran 
Mencoba (experimenting) 1. Menentukan data yang diperlukan 
dari pertanyaan yang diajukan 
2. Menentukan sumber data (benda, 
dokumen, buku, eksperimen) 
3. Mengumpulkan data 
Menalar (associating) 1. Menganalisis data dalam bentuk 
membuat kategori, menentukan 
hubungan data/kategori 
2. Menyimpulkan dari hasil analisis 
data 
3. Dimulai dari unstructured-uni 
structure-multi structure-
complaicated structure 
Mengkomunikasikan  1. Menyampaikan hasil konseptualisasi 
dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, 
bagan, gambar, atau media lain 
 
k. Prinsip-Prinsip penilaian Kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:202) prinsip-Prinsip penilaian 
pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai berikut :  
1) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standard  tidak 
dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilaian. 
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2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran dan 
berkesinambungan. 
3) Ekonomis, berarti penilaian yang efektif dan efisien dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya. 
4) Transparan (terbuka), berate prosedur penilaian, kriteria penilaian, 
dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
5) Akuntabel, berat penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak internal sekolah maupun eksternal sekolah untuk aspek 
teknik, prosedur dan hasilnya. 
6) Edukatif, berarti dapat mendidik dan memotivasi peserta didik dan 
guru. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa standar penilaian 
adalah standar yang mengatur tentang berbagai kegiatan pendidik, 
satuan pendidik, dan pemerintah dalam menilai hasil belajar peserta 
didik. 
l. Asumsi Kurikulum 2013 
Sedikitnya terdapat tujuh asumsi yang mendasari Kurikulum 2013 
berbasis karakter dan kompetensi. Ketujuh asumsi tersebut adalah 
sebagai berikut. (Mulyasa, 2014 :164) 
1) Banyak sekolah yang memiliki sedikit guru professional, dan tidak 
mampu melakukan proses pembelajaran secara optimal. 
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2) Banyak sekolah yang hanya mengoleksi sejumlah mata pelajaran 
dan pengalaman, sehingga mengajar diartikan sebagai kegiatan 
menyajikan materi yang terdapat dalam setiap mata pelajaran. 
3) Peserta didik bukanlah tabung kosong atau kertas putih bersih yang 
dapat diisi atau ditulisi sekehendak guru, melainkan individu yang 
memiliki sejumlah potensi yang perlu dikembangkan. 
4) Peserta didik memiliki potensi yang berbedadan bervariasi, dalam 
hal tertentu memiliki potensi tinggi, tetapi dalam lain hal mungkin 
biasa-biasa saja, bahkan rendah. 
5) Pendidikan berfungsi mengkondisikan lingkungan untuk membantu 
peserta didik mengembangkan bebagai potensi yang dimilikinya 
secara optimal. 
6) Kurikulum sebagai rencana pembelajaran harus berisi kompetensi-
kompetensi potensial yang tersusun secara sistematis, sebagai 
jabaran dari seluruh aspek kepribadian peserta didik, yang 
mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan. 
7) Kurikulum sebagai proses pembelajaran harus menyediakan 
berbagai kemungkinan kepada peserta didik untuk  
3. Evaluasi pembelajaran  
a. Pengertian evaluasi pembelajaran 
Menurut Ali Hamzah (2014:15) menjelaskan bahwa evaluasi 
adalah sarana untuk mendapatkan informasi yang diperoleh dari proses 
pengumpulan dan pengolahan data. Proses itu dilakukan melalui 
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pengukuran, setelah itu dilakukan penilaian dalam rangka 
mengkategorikan baik, sedang atau kurang, dengan demikian, di dalam 
evaluasi ada pengukuran dan penilaian. 
Menurut Amri (2013:217) menjelaskan evaluasi diartikan sebagai 
suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi 
yang sangat diperlukan untuk membuat alternative-alternatif keputusan. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2001:3) evaluasi yaitu suatu 
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang 
sangat diperlukan untuk membuat alternative-alternatif keputusan. 
Menurut Asrul (2013: 4) Evaluasi adalah suatu proses bukan 
suara hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah 
gambaran kualitas daripada sesuatu, baik yang menyangkut tentang 
nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai 
dan arti itu adalah evaluasi.  
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis, 
berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan 
berbagai komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan tertentu. 
b. Tujuan dan fungsi evaluasi 
Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Indikator efektivitas dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada peserta didik. Perubahantingkah laku itu dibandingkan 
dengan perubahan tingkah laku yang diharapkan sesuai dengan 
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kompetensi, tujuan dan isi program pembelajaran. adapun secara khusus 
, tujuan evaluasi adalah untuk : 
1) Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi 
yang telah ditetapkan. 
2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam 
prosesbelajar, sehingga dapat dilakukan diagnosis dan 
kemungkinan memberikan remedial teaching. 
3) Mengetahui efisien dan efektifitas strategi pembelajaran yang 
digunakan guru , baik yang menyangkut metode, media maupun 
sumber-sumber belajar. 
Depdiknas (2003:6) mengemukakan tujuan evaluasi pembelajaran 
adalah untuk (a) melihat produktivitas dan efektifitas kegiatan belajar-
mengajar, (b) memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan guru, (c) 
memperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan program belajar-
mengajar, (d) mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi oleh 
siswa selama kegiatan belajar mengajar dan mencarikan jalan 
keluarnya, dan (e) menempatkan siswa dalam situasi belajar –mengajar 
yang tepat sesuai dengan kemampuannya. Adapun fungsi evaluasi : 
1) Secara psikologis, peserta didik perlu mengetahui prestasi 
belajarnya, sehingga ia merasakan kepuasan dan ketenangan. 
Untuk itu, guru/instruktur perlu melakukan penilaian terhadap 
prestasi belajar peserta didiknya. 
2) Secara sosiologis, untuk mengetahui apakah peserta didik sudah 
cukup mampu untuk terjun kemasyarakat. Mampu dalam arti dapat 
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berkomunikasi dan beradaptasi dengan seluruh lapisan masyarakat 
dengan segala karakteristiknya. 
3) Untuk mengetahui kedudukan peserta didik diantara teman-
temanya, apakah ia termasuk anak yang pandai, sedang atau 
kurang. 
4) Untuk membentu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, 
baik dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan maupun 
kenaikan tingkat/kelas. 
c. Prinsip-prinsip evaluasi 
Menurut Ali Hamzah (2001:15) prinsip-prinsip evaluasi 
diantaranya adalah: 
1) Prinsip keterpaduan 
Dalam prinsip keterpaduan dalam evaluasi karena evaluasi merupakan 
komponen integral dalam program pengajaran. Evaluasi tidak 
hanya dapat berdiri sendiri dalam pelaksanaanya, bagaimana mau 
mengevaluasi kalau tidak jelas keberadaan tujuan, materi dan 
metode pengajaran dalam suatu proses pelaksanaan pembelajaran. 
2) Prinsip keterlibatan siswa 
Prinsip keterlibatan siswa berkaitan erat dengan metode belajar seperti 
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), metode diskusi kelompok, 
metode diskoveri, pembelajaran aktif (active learning), yang 
menuntut keterlibatan siswa secara aktif.  
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3) Prinsip koherasi 
Evaluasi harus berkaitan dengan materi pembelajaran yang sudah 
disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak 
diukur. 
4) Prinsip pedagogis 
Dari sisi pedagogis juga perlu diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap 
dan tingkah laku siswa. Evaluasi dan hasilnya dipakai sebagai alat 
motivasi untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran hasil 
hendaknya dirasakan sebagai ganjaran (reward) yakni sebagai 
penghargaan bag yang berhasil. 
5) Prinsip akuntabilitas (pertanggungjawaban) 
Sejauh mana kebehasilan program pembelajaran perlu disampaikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan 
sebagai Laporan pertanggungjawaban. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
penelitian terdahulu, yakni kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang 
tidak diterbitkan maupun yang diterbitkan dalam buku, jurnal, maupun 
majalah ilmiah ( Imam S Tobroni, 2003:112). 
Berdasarkan yang penulis amati terdapat beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan Analisis Kesesuaian Buku Guru Kurikulum 2013 dan 
Pelaksanaanya, penelitian tersebut diantaranya : 
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1. Konsep analisis menurut Siwi Candra Dhinata dalam Analisis 
Kesesuaian Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 1 SD/MI Tema 
Keluargaku Dengan Kurikulum 2013. 
Penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan 
dalam penelitin ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
yaitu sama-sama menganalisis buku kurikulum 2013, selain itu 
persamaan pada jenjang SD/MI. sedangkan perbedaan dalam penelitian 
ini yang diteliti buku siswa dengan soal evaluasi pembelajaran Penilaian 
Akhir Semester 1 kelas 1 tahun 2018. 
2. Konsep analisis menurut Ika Wasilatul Ngainiyah dalam Analisis Buku 
Ajar Kelas 1 SD/MI Tema Diriku dalam Konsep Kurikulum 2013. 
Penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan 
dalam penelitian ini sama-sama menganalisis buku kurikulum 2013 pada 
jenjang SD/MI. sedangkan perbedaan penelitian ini lebih mendalami 
kesesuain buku siswa dengan evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir 
semester 1 kelas 1 tahun 2018. 
 
C. Kerangka teoritik  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendlian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan ang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan Negara. 
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Buku siswa memegang peran penting dalam setiap proses 
pembelajaran. Sebagaimana telah diketahui, Kurikulum 2013 ini sudah 
mengalami beberapa kali revisi guna perbaikan dan penyempurnaan buku 
pada Kurikulum 2013. Buku Kurikulum 2013 ini terakhir telah diterbitkan 
revisi Tahun 2017. Tentu saja buku edisi revisi yang terakhir atau revisi tahun 
2017 yang digunakan dalam setiap proses pembelajaran.   
Evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis. 
Berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan dan 
penetapan kualitas (nilai dan arti) berbagai komponen pembelajaran. 
Penilaian Akhir Semester adalah sebuah evaluasi pembelajaran selama satu 
semester. 
Namun ada unsur terpenting dalam proses evaluasi dalam buku siswa 
yaitu kesesuaian buku siswa kurikulum 2013 dengan soal evaluasi 
Pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 2018. Bahan 
evaluasi pembelajaran terdapat pada buku siswa, buku siswa merupakan 
acuan dalam pembuatan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester 
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Buku siswa dengan soal 
evaluasi Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 2018 ditemukan 
ketidaksesuaian, beberapa soal evaluasi berbeda dengan materi yang terdapat 
pada buku siswa. Maka penelitian ini membahas mengenai analisis 
kesesuaian buku siswa kurikulum 2013 dengan soal evaluasi pembelajaran 
Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
B. Jenis Penelitian 
Menurut Hardi (2014 : 1) Penelitian merupakan cara-cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 
Zaini Hasan (1996 : 177) penelitian (research) adalah upaya sistematik untuk 
memperoleh pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kajian pustaka 
atau kajian literature, adalah kajian menelaah secara kritis sumber-sumber 
bacaan, seperti buku teks artikel, jurnal, makalah, artikel Koran, artikel 
majalah, artikel dalam website, skripsi, tesis atau disertai (Wijayanti dkk, 
2014 :241). 
Penelitian literatur adalah suatu penelitian yang dilakukan di ruang 
perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari 
perpustakaan, baik berupa buku-buku, periodikal-periodikal, seperti majalah-
majalah ilmiah yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, 
dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainya, Yang dapat dijadikan 
sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah (Abdurrahmat Fathoni, 
2006 : 95-96). 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, yaitu peneliti 
berhadapan langsung dengan teks, data, angka, bahan, dan sumber yang telah 
tersedia di perpustakaan. Teks, data, angka, bahan dan sumber bersifat tetap 
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dan tidak akan berubah serta termasuk data sekunder.  Penelitian ini berusaha 
menyajikan data yang berkaitan dengan analisis kesesuaian buku siswa 
kurikulum 2013 dengan evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester 
Gasal tahun 2018. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2006 : 129). Sumber data pada penelitian ini 
ada dua macam, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
kepala pengumpul data ( Sugiyono, 2010 : 308). Adapun sumber data 
primer yang digunakan penulis adalah Buku Siswa kelas I tema 3 
“kegiatanku” edisi revisi 2017. 
2. Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2010 : 308). Berkaitan dengan konsep Analisis 
Buku Guru Kurikulum 2013. Sumber sekunder adalah data dari buku-buku 
lain atau sumber lain pendukung data-data primer, antara lain: 
a. Ma‟as shobirin. 2012. Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 
Di Sekolah Dasar. Yogyakarta : CV Budi Utama. 
b. Fadlillah, M. 2014. Implementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA. Yogyakarta :Ar-
Ruzz media.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 
seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. (Sugiyono,2015 : 
240). maksunya adalah pengumpulan data dengan cara mengklarifikasi 
bahan-bahan yang tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Sedangkan menurut Hasan Langgulung (1995 : 47) cara pengumpulan data 
untuk literatur yaitu dengan mengumpulkan bahan dengan membaca buku-
buku, laporan-laporan, majalah ilmiah dan lain bentuk bahan kepustakaan. 
Jadi data tidak berasal dari penyelidikan lapangan atau laboratorium. 
Margono (2004:181) teknik Dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil 
atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
dokumen dengan cara membaca dan memahami isi dari Buku Siswa 
Kurikulum 2013 kelas I. selanjutnya membuat pokok masalah yang menjadi 
bahan analisis. Dan yang terakhir search dokumen berupa buku, artikel, 
media massa, catatan harian, undang-undang, notulen, blog, halaman web, 
foto dan lainya yang terkait dengan masalah yang dibahas. 
Berkaitan dengan penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis berupa Buku Siswa dan Soal 
evaluasi pembelajaran Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang yang diperbaharui 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
„positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, Kriteria dan 
paradigmnya sendiri. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat, 
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (Moeleong, 
2016:321-324). 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 
membercheck. (Sugiyono, 2008 :247). Triangulasi adalah salah satu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber lain. Denzim (1978) 
menyebutkan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu 
teknik yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori 
(Lexy J. Moleong, 2011 : 330). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 
peneliti ini adalah triangulasi teori, sehingga dalam hal ini penulis mampu 
meningkatkan keabsahan data dengan memanfaatkan sumber, metode, 
penyidik dan teori. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2013:332) Triangulasi berarti cara terbaik untuk 
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meghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 
dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan 
triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagai sumber,  metode, atau teori. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya.  
Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teori. Sehingga dalam hal ini penulis mampu meningkatkan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2013:330) Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) 
membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
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F. Teknik Analisis Data 
Muhktar (2007:201-203) menguraikan dalam analisis data harus 
berpijak pada pendekatan yang jelas. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan, sumber 
yang menjadi pegangan peneliti. Muhktar menyebutkan ada lima pendekatan 
dalam menganalisis, yaitu sebagai berikut : 
1. Induktif, metode yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari 
hal-hal yang khusus ke umum.  
2. Deduktif, metode berpikir yang menerapkan hal-hal yang umum 
terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagiannya 
yang khusus.  
3. Comperatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang meraih 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan. 
4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakakn, menguraikan berbagai 
data yang telah ada. 
5. Interpretative, menaksirkan data-data primer atau sekunder. Sehingga 
membantu peneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah teori 
atau konsep. 
Dalam penelitian ini berkenaan dengan analisis data, penulis 
menggunakan pendektatan berpikir deskriptif. Pendektan deskriptif yaitu cara 
mendeskriptifkan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis 
(Nyoman, 2008 : 53). Mendeskriptifkan disini tidak semata-mata hanya 
menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya 
mengenai teori terkait. 
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Tahap selanjutnya data-data deskriptif kemudian dianalisis. Penulis 
menggunakn teknik kajian isi (content analisi), yang dimaksudkan untuk 
menarik menemukan pesan, dilakukan secara obyektif dan sistematis (lexy J 
Moleong, 2007 : 220). Secara sederhana kajian isi merupakan kegiatan 
peneliti dengan cara data-data yang sudah diperoleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
52 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Identitas Buku Siswa edisi revisi tahun 2017. 
a. Buku Siswa kelas I tema 3 
Judul : Kegiatanku 
Penulis : Nurhasanah dan Lubna Assagaf 
Tahun terbit : 2017 
Penyedia : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
Tempat terbit : Jakarta  
Jumlah halaman : 154 
 
b. Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 
Tahun 2018 
Judul  Penilaian Akhir Semester  
Penulis  Kementrian Agama 
Tahun terbit  2018 
Penyedia    
Tempat terbit  Sukoharjo  
Jumlah halaman  5 
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2. Deskripsi Materi Buku Siswa edisi Revisi 2017 
Buku merupakan penyajian dalam bentuk bahan cetak yang 
mengandung informasi atau pengetauan. Dibawah ini akan dijelaskan 
deskripsi materi dalam buku tersebut : 
 
a. Materi Buku Siswa kelas I tema 1 
1) Subtema 1 (aku dan teman-teman Baru) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017:1-37) subtema 1 
tentang Aku dan teman-teman Baru terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 tentang Siti senang bertemu dengan teman baru. 
b) Berkenalan bersama teman sambil bernyanyi. 
c) Mengenal warna suara teman baru.  
d) Pembelajaran 2 tentang bergerak bersama teman. 
e) Bermain sambil mengenal teman baru. 
f) Pembelajaran 3 tentang bernyanyi sambil mengenal huruf. 
g) Bermain mengenal huruf. 
h) Bermain sambil mengenal bilangan. 
i) Pembelajaran 4 tentang berjalan berpasangan dengan teman. 
j) Pembelajaran 5 teman baruku banyak 
k) Bermain sambil mengenal lambang bilangan. 
l) Bermain sambil mengenal huruf. 
m) Pembelajaran 6 mengenal nama teman baru Siti. 
n) Menceritakan tentang dirimu sendiri. 
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2) Subtema 2 (Tubuhku) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 37:72) subtema 2 
tentang Tubuhku terdapat beberapa pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 mengenal anggota tubuh 
b) Bagian-bagian tubuh kita. 
c) Bernyanyi lagu kepala pundak lutut kaki. 
d) Pembelajaran 2 bercerita tentang mengenal anggota tubuh. 
e) Mengenal pancaindra. 
f) Pembelajaran 3 cara membaca yang tepat 
g) Bernyanyi sambil mengenal bilangan 
h) Pembelajaran 4 menjaga bagian-bagian tubuh 
i) Menceritakan pengalaman Beni 
j) Cara membaca dengan tepat 
k) Pembelajaran 5 bermain sambil mengenal huruf 
l) Membaca lambang bilangan 
m) Bermain sambil membaca blangan 
n) Pembelajaran 6 membaca anggota tubuh 
o) Mari berolahraga 
3) Subtema 3 (Aku merawat tubuhku) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 72:114) subtema 
3 Aku merawat tubuhku terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 kegiatan yang membuat tangan kotor 
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b) Mencuci tangan cara merawat tubuh 
c) Cara merawat tubuh dengan menjaga sikap tubuh saat menulis 
d) Pembelajaran 2 cara merawat tubuh dengan sikap tubuh saat 
berdiri 
e) Cara merawat tubuh dengan menjaga mata agar tetap sehat 
f) Pembelajaran 3 merawat tubuh dengan teratur 
g) Membandingkan banyak benda 
4) Subtema 4 (Aku Istimewa) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 115-147) subtema 
4 Aku Istimewa terdapat beberapa pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut : 
 
b. Materi Buku Siswa kelas 1 tema 2 
1) Subtema 1 (Gemar berolahraga) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 1:57) subtema 1 
gemar berolahraga terdapat beberapa pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 mendengar cerita gurumu tentang bermain sepeda 
b) Pembelajaran 2 mendengarkan cerita tentang senang berolahraga 
c) Pembelajaran 3 waktu istirahat bermain kasti 
d) Pembelajaran 4 berolahraga 
e) Pembelajaran 5 olahraga kegemaranku 
f) Pembelajaran 6 jenis olahraga 
2) Subtema 2 (Bernyanyi dan menari) 
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Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 57:101) subtema 
2 Gemar bernyanyi dan menari terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 bernyanyi lagu berjudul kasih ibu 
b) Pembelajaran 2 bernyanyi lagu hey yamka rambe yamka 
c) Pembelajaran 3 bernyanyi lagu ayo makan bersama 
d) Pembelajaran 4 gerakan dalam berolahraga 
e) Pembelajaran 5 bernyanyi buda piara 
f) Pembelajaran 6 bernyanyi Ruri abangku 
3) Subtema 3 (gemar mengambar) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 102:147) subtema 
3 Gemar mengambar terdapat beberapa pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 menikmati keindahan lewat gambar 
b) Pembelajaran 2 bermain tarik menarik 
c) Pembelajaran 3 mengenal bentuk 
d) Pembelajaran 4 Bermain sambil berolahraga 
e) Pembelajaran 5 kegiatan menggambar dan menulis 
f) Pembelajaran 6 cerita leni senang menggambar 
4) Subtema 4 (Gemar membaca) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017 147:187) subtema 
4 gemar membaca terdapat beberapa pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut : 
a) Pembelajaran 1 aku suka membaca 
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b) Pembelajaran 2 cerita Edo sedang membaca buku 
c) Pembelajaran 3 membaca tentang namaku buku 
d) Pembelajaran 4 olahraga membuat badan sehat dan kuat 
e) Pembelajaran 5 Dayu membawa buku cerita kesekolah 
f) Pembelajaran 6 cerita Siti semakin pandai membaca 
c. Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3 
1) Subtema 1 ( kegiatan Pagi Hari) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017:1-37) subtema 1 
tentang kegiatan Pagi hari terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Pagi yang cerah, matahari bersinar terang dan semua orang 
bersiap-siap memulai harinya, ada yang ke sekolah, ke kantor, ke 
sawah dan ke pasar, banyak kegiatan orang di pagi hari. 
b) Pembelajaran 1 menyimak cerita kegiatan udin di pagi hari, ayam 
berkokok di pagi hari, udin terbangun dari tidurnya dan kegiatan 
udin bangun tidur udin bersegara bersiap-siap untuk pergi ke 
sekolah. 
c) Hari senin udin sampai di sekolah lebih pagi, setiap hari senin ada 
kegiatan upacara setelah bel berbunyi, dan bapak kepala sekolah 
membaca teks pancasila. 
d) Bunyi teks pancasila sila ke 1 sampai sila ke 5. 
e) Pagi hari harus semangat, sala satu caranya dengan bernyanyi 
dengan lagu yang berjudul “Bangun Tidur”. 
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f) Pembelajaran 2 kegiatan minggu di pagi hari yang dilakukan oleh 
beni berolahraga bersama ayah dan ibu, beni belajar cara 
melempar bola. 
g) Pembelajaran 3 kegiatan membaca dengan nyaring mengenai 
cerita pagi hari yang cerah, matahari terbit di pagi hari, sinarnya 
hangat sampai ke bumi. 
h) Senin pagi anak-anak mengikuti upacara, kepala sekolah 
menjelaskan tentang simbol sila-sila pancasila dari sila ke 1 
sampai sila ke 5. 
i) Pembelajaran 4 kegiatan pagi hari pelajaran olah raga, udin dan 
teman-teman bermain kasti. 
j) Setelah berolah raga udin mengulang pelajaran bersama teman-
temannya, mereka membuat kalimat dari satu kata tentang pagi 
hari. 
k) Pagi hari siti pergi ke sekolah dengan riang sambil bernyanyi lagu 
yang berjudul “pergi belajar”. 
l) Pembelajaran 5 bacalah percakapan antara Ibu dan Siti. 
m) Pembelajaran 6 mengenai bermain peran dengan percakapan 
berisi ungkapan bermain peran. 
2) Subtema 2 (kegiatan Siang Hari) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017:42-70) subtema 2 
tentang kegiatan Siang hari terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut 
a) Matahari bersinar terik, udara terasa panas bel sekolah berbunyi. 
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b) Pembelajaran 1 mengenai kegiatan Dayu pulang sekolah. 
c) Kebiasaan baik Dayu ketika pulang sekolah. 
d) Salah satu kegiatan Dayu di siang hari adalah menari. 
e) Setiap hari selasa Edo berlatih cara menendang bola. 
f) Membaca dengan nyaring cerita tentang kegiatan siti pulang 
sekolah. 
g) Contoh kebiasaan baik di siang hari sehabis pulang sekolah. 
h) Pembelajaran 4 mengenai kegiatan Edo siang hari bermain 
bersama teman-teman bermain kucing-kucingan. 
i) Kegiatan Dayu di siang hari yaitu menari gerakan lambat. 
j) Pembelajaran 5 Edo menunggu ibu menyiapkan makan, sambil 
menunggu Edo belajar. 
k) Pembelajaran 6 membaca sebuah percakapan antara Edo dan 
Ibunya mengenai Ibu Edo menyuruh Edo tidur siang. 
l) Kegiatan Edo usai pulang sekolah langsung pulang ke rumah, Edo 
selalu mengikuti aturan di rumahnya. 
3) Subtema 3 (Kegiatan Sore Hari) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017:74-98) subtema 3 
tentang kegiatan Sore hari terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Kegiatan sore hari yang sangat menyenangkan banyak hal yang 
bisa dilakukan seperti menyiram tanaman, membantu memasak 
Ibu, bermain bersama teman mengulang pelajaran. 
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b) Pembelajaran 1 mengenai sebuah cerita di sore hari, kegiatan 
yang dilakukan Siti dan ayahnya. 
c) Pembelajaran 2 mengenai Udin dan teman-teman bermain lempar 
dan tangkap bola di sore hari. 
d) Pembelajaran 3 mengenai membaca dengan nyaring tentang 
kegiatan yang menyenangkan di sore hari. 
e) Pembelajaran 4 mengenai Siti dan teman-teman bermain tangkap 
bola. 
f) Pembelajaran 5 mengenai kegiatan Ibu dan Siti memasak di 
dapur. 
g) Pembelajaran 6 mengenai kebiasaan baik di sore har. 
4) Subtema 4 (Kegiatan Malam Hari) 
Dalam Buku Siswa karya Nurhasanah (2017:103-126) subtema 
4 tentang kegiatan malam hari terdapat beberapa pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Kegiatan di malam hari, matahari perlahan mulai tenggelam, hari 
mulai gelap, bintang dan bulan mulai terlihat, pertanda malam 
telah datang. 
b) Pembelajaran 1 mengenai cerita pada waktu malam hari, malam 
hari telah datang, bulan dan bintang bersinar terang.  
c) Kebiasaan baik yang dilakukan pada malam hari yaitu mengulang 
pelajaran, menyiapkan alat sekolah, membersihkan badan, 
menyikat gigi dan masih banyak lagi lainya. 
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d) Pembelajaran 2 mengenai kegiatan malam hari ayah membaca 
Koran, Ibu membaca majalah dan Edo belajar. 
e) Pembelajaran 3 mengenai membaca cerita “Siti Rajin Belajar” 
dengan nyaring. 
f) Pembelajaran 4 mengenai kegiatan pada malam minngu, beni 
bermain bersama teman-temannya. 
g) Pembelajaran 5 mengenai Lani dan papanya sedang menonton 
televise, sambil memakan biskuit, leni menghitung biskuit yang 
ada di piring. 
h) Pembelajaran 6 mengenai kebiasaan baik di malam hari. 
 
3. Deskripsi Soal Evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester 1 Tahun 
2018 
Penyusunan soal atau instrumen pembelajaran tidak terlepas dari 
kisi-kisi yang telah disusun sebagai salah satu point. Salah satu point 
dalam kisi-kisi yang harus diperhatikan adalah pencapaian kompetensi 
Dasar sebagai Berikut, dipaparkan Kompetensi Dasar materi pembelajaran 
yang diacu dalam penyusunan instrument evaluasi pembelajaran yaitu : 
a. KD. 3.1 Materi PKN 
b. KD. 3.2 Materi PKN 
c. KD. 3.4 Materi Bahasa Indonesia 
d. KD. 3.7 Materi Bahasa Indonesia 
e. KD. 3.1 Materi SBDP 
f. KD. 3.2 Materi SBDP 
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g. KD. 3.3 Materi SBDP 
h. KD. 3.4 SBDP 
 
B. Analisis Data 
Setelah membaca, memahami, menelaah dan menganalisis Buku Siswa 
dan Soal Penilaian Akhir Semester Gasal tahun 2018. Adapun kesesuaian 
Materi Buku Siswa dengan Soal Evaluasi Pembelajaran Penilaian Akhir 
Semester Gasal kelas 1 tahun 2018 yang terdapat pada Buku Siswa dengan 
Soal Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 tahun 2018 adalah : 
1. Kompetensi Dasar. 3.1 mata pelajaran Pkn tentang “mengenal sila-sila 
pancasila dalam lambang Negara “Garuda Pancasila”. 
Kompetensi Dasar dalam Buku Siswa kelas 1 tentang mata pelajaran 
Pkn Kompetensi Dasar 3.1 dalam soal evaluasi pembelajaran Penilaian 
Akhir Semester juga menunjukan Kompetensi Dasar 3.1, jadi Kompetensi 
Dasar dalam Buku Siswa dengan Kompetensi Dasar soal pembelajaran 
Penilaian Akhir Semester sudah sesuai. 
a. Dalam soal evaluasi pembelajaran No. 1 mengenai :  
“Lambang Negara Indonesia adalah…”.  
Nurhasanah (2017:24) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
Senin pagi anak-anak mengikuti upacara. Kepala sekolah 
menjelaskan tentang pancasila. Sila-sila pancasila memiliki simbol. 
Berikut sila-sila pancasila ; 
1) Gambar bintang, sila pertama  : ketuhanan yang maha Esa. 
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2) Gambar rantai, sila kedua  : kemanusiaan yang adil dan beradab. 
3) Gambar pohon beringin : persatuan Indonesia 
4) Gambar banteng : kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. 
5) Gambar padi dan kapas : keadilan social bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 1 
menanyakan mengenai simbol sila-sila pancasila, dalam Buku Siswa 
sudah terdapat materi yang menjelaskan mengenai simbol sila-sila 
pancasila (Nurhasanah 2017:24). Jadi soal evaluasi No.1 sudah sesuai 
dengan Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3.  
b. Soal evaluasi No. 2 mengenai :  
“bunyi sila pertama pancasila adalah…”.  
Nurhasanah (2017:7) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“perhatikan bunyi teks pancasila berikut ini. 
Ketuhanan yang maha Esa. 
Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
Persatuan Indonesia. 
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan. 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” 
Soal evaluasi Pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 2 
menanyakan mengenai bunyi sila pertama pancasila, Buku Siswa sudah 
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terdapat materi bunyi teks pancasila (Nurhasanah 2017:7). Jadi soal 
evaluasi No.2 sudah sesuai dengan materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
c. Soal evaluasi No. 3 mengenai : 
“keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan bunyi sila 
ke…”. 
 Nurhasanah (2017:7) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“perhatikan bunyi teks pancasila berikut ini. 
1) Ketuhanan yang maha Esa. 
2) Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
3) Persatuan Indonesia. 
4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan. 
5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 3 
menanyakan mengenai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, 
merupakan bunyi sila pancasila yang ke berapa?, dalam Buku Siswa 
sudah terdapat bunyi pancasila (Nurhasanah 2017:7). Jadi soal evaluasi 
No.3 sudah sesuai dengan materi Buku Siswa Kelas 1 tema 3. 
d. Soal evaluasi No. 4 mengenai :  
“Contoh perbuatan baik yang sesuai dengan pancasila sila ke 1 
adalah…” 
Dalam Buku Siswa kelas 1 belum terdapat contoh perbuatan baik 
yang menyangkut bunyi sila pancasila.  
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Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No.4 
menanyakan mengenai contoh perbuatan baik yang sesuai dengan 
pancasila sila ke 1, Buku Siswa tidak terdapat contoh perbuatan baik 
mengenai bunyi sila pancasila. Jadi soal evaluasi No.4 tidaksesuai 
dengan Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
e. Soal evaluasi No.5 mengenai :  
“Lambang sila kedua pancasila adalah…”. 
 Nurhasanah (2017:24) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“senin pagi anak-anak mengikuti upacara. Kepala sekolah 
menjelaskan tentang pancasila. Sila-sila pancasila memiliki simbol. 
Berikut sila-sila pancasila ; 
1) Gambar bintang, sila pertama : ketuhanan yang maha Esa. 
2) Gambar rantai, sila kedua  :kemanusiaan yang adil dan beradab. 
3) Gambar pohon beringin : persatuan Indonesia 
4) Gambar banteng  : kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. 
5) Gambar padi dan kapas : keadilan social bagi seluruh rakyat 
Indonesia”. 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No.5 
menenyakan mengenai lambang sila pancasila, Buku Siswa sudah 
terdapat  materi symbol sila pancasila (Nurhasanah 2017:24). Jadi soal 
evaluasi No.5 sudah sesuai dengan materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
f. Soal evaluasi No. 6 mengenai : 
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“simbol sila kedua pancasila adalah ...” . 
Nurhasanah (2017:24) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“senin pagi anak-anak mengikuti upacara. Kepla sekolah 
menjelaskan tentang pancasila. Sila-sila pancasila memiliki 
symbol. Berikut sila-sila pancasila ; 
1) Gambar bintang, sila pertama : ketuhanan yang maha Esa. 
2) Gambar rantai, sila kedua:kemanusiaan yang adil dan 
beradab. 
3) Gambar pohon beringin : persatuan Indonesia 
4) Gambar banteng : kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. 
5) Gambar padi dan kapas : keadilan social bagi seluruh rakyat 
Indonesia”. 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No.6 
menenyakan mengenai lambang sila pancasila, Buku Siswa sudah 
terdapat materi simbol sila pancasila (Nurhasanah 2017:24). Jadi soal 
evaluasi No.5 sudah sesuai dengan materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
g. Soal evaluasi pembelajaran No. 7 mengenai : 
“kemanusiaan yang adil dan beradab, merupakan bunyi pancasila sila 
ke…”.  
Nurhasanah (2017:7) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“Perhatikan bunyi teks pancasila berikut ini. 
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1) Ketuhanan yang maha Esa. 
2) Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
3) Persatuan Indonesia. 
4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan. 
5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 7 
menanyakan mengenai kemanusiaan yang adil dan beradab, bunyi 
pancasila keberapa. Buku Siswa sudah terdapat materi bunyi pancasila 
(Nurhasanah 2017:7). Jadi soal evaluasi No.7 sudah sesuai dengan 
Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
2. Kompetensi Dasar. 3.2 mata pelajaran Pkn tentang “mengidentifikasi 
aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah”. 
Kompetensi Dasar dalam Buku Siswa kelas 1 tentang mata pelajaran 
Pkn Kompetensi Dasar 3.2, soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir 
Semester juga menunjukan Kompetensi Dasar 3.2, jadi Kompetensi Dasar 
dalam Buku Siswa dengan Kompetensi Dasar soal pembelajaran Penilaian 
Akhir Semester sudah sesuai. 
a. Dalam soal evaluasi pembelajaran No. 8 mengenai : 
“menyiram tanaman kegiatan yang dilakukan pada…hari”. adalah…”.  
Nurhasanah (2017:74) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“Sore hari saat yang menyenangkan, Kita bisa menyiram tanaman di 
halaman, membentu ibu membuat kue di dapur.”  
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Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 8 
menanyakan mengenai menyiram tanaman kegiatan yang 
dilakukan…hari. Buku Siswa sudah terdapat materi kegiatan sore hari  
(Nurhasanah 2017:74). Jadi soal evaluasi No.8 sudah sesuai dengan 
Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
b. Selanjutnya soal evaluasi No. 9 mengenai : 
 “ kegiatan berikut dapat dilakukan di sekolah adalah…”.  
Dalam Buku Siswa belum terdapat mengenai kegiatan yang dapat 
dilakukan di sekolah. Jadi soal evaluasi No.9 tidak sesuai dengan materi 
Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
c. Soal evaluasi No.10 mengenai : 
 “kebiasaan yang baik dilakukan sebelum berangkat sekolah 
adalah…”.  
Nurhasanah (2017:3) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan : 
“ayam berkokok di pagi hari. 
udin terbangun dari tidurnya.  
dia berdoa tanda bersyukur.  
udin segera mandi dan mengenakan seragam, setelah rapi udin sarapan. 
Setelah selesai udin pergi ke sekolah.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 10 
menanyakan mengenai kebiasaan yang baik dilakukan sebelum 
berangkat sekolah. Buku Siswa sudah terdapat materi kegiatan di pagi 
hari (Nurhasanah 2017:3). Jadi soal evaluasi No.10 sudah sesuai dengan 
Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
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d. Soal evaluasi No.11 mengenai : 
 “kegiatan secara berurutan yang benar di pagi hari adalah…”.  
Nurhasanah (2017:3) Dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“ayam berkokok di pagi hari. 
udin terbangun dari tidurnya.  
dia berdoa tanda bersyukur.  
udin segera mandi dan mengenakan seragam, setelah rapi udin sarapan. 
Setelah selesai udin pergi ke sekolah.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 11 
menanyakan mengenai kegiatan secara berurutan di pagi hari. Buku 
Siswa sudah terdapat materi kegiatan di pagi hari (Nurhasanah 2017:3). 
Jadi soal evaluasi No.11 sudah sesuai dengan Materi Buku Siswa kelas 
1 tema 3. 
e. Soal evaluasi No.12 mengenai : 
 “berikut ini tata tertib yang dilakukan di sore hari adalah…”. 
Nurhasanah 2017: 74) Dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“sore hari saat yang menyenangkan. 
Kita bisa menyiram tanaman di halaman. 
Membantu ibu membuat kue di dapur. 
Bia juga bermain bersama teman atau mengulang pelajaran. 
Tapi mandi sore jangan di lupakan. 
Mandi sore baik untuk kesehatan.” 
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Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 12 
menanyakan mengenai tata tertib yang harus dilakukan di sore hari.. 
Buku Siswa sudah terdapat materi kegiatan di sore hari (Nurhasanah 
2017:74). Jadi soal evaluasi No.12 sudah sesuai dengan Materi Buku 
Siswa kelas 1 tema 3. 
f. Soal No.13 mengenai : 
“hal yang dilakukan sepulang sekolah sebelum makan siang adalah…”  
Nurhasanah (2017:43) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“dayu pulang sekolah. 
Setiba di rumah, dayu mengetuk pintu. 
ibu menyambut dayu dengan gembira. 
Dayu tampak lelah. 
Dayu membuka sepatu dan merapikannya. 
Dayu meletakkan tas dan bergani baju. 
Dayu cuci tangan lalu makan. 
Setelah selesai makan Dayu istirahat sejenak.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 13 
menanyakan mengenai hal yang dilakukan sepulang sekolah sebelum 
makan siang. Buku Siswa sudah terdapat materi kegiatan pulang 
sekolah (Nurhasanah 2017:43). Jadi soal evaluasi No.13 sudah sesuai 
dengan Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
g. Soal evaluasi No.14 mengenai : 
 “salah dzuhur berjamaah merupakan kegiatan yang…”. 
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Dalam Buku siswa kegiatan sholat dzuhur belum ada, hanya saja 
di Buku Siswa menjelaskan kegiatan sepulah sekolah yang kegiatannya: 
“pulang sekolah hari sudah siang, siti segera berpulang ke rumah, sampai 
di rumah siti beristirahat, sambil beristirahat siti membaca buku, 
siti mengulang pelajaran di rumah, siti suka belajar, dia ingin jadi 
anak pintar.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 14 
menanyakan mengenai shalat dzuhur berjamaah merupakan kegiatan 
yang apa. Buku Siswa kegiatan shalat dzuhur itu belum dijelaskan 
mengenai materi itu. Jadi soal evaluasi No.14 belum sesuai dengan 
Materi Buku Siswa kelas 1. 
h. Soal evaluasi No.15 mengenai : 
“tata tertib di sekolah harus ditaati oleh…”  
Nurhasanah (2017:6) dalam Buku Siswa kelas 1  menunjukan 
bahwa: 
“hari ini hari senin. 
Udin sampai di sekolah lebih pagi. 
Setiap hari senin ada kegiatan upacara. 
Saat bel berbunyi Udin dan teman-teman berkumpul di lapangan.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 15 
menanyakan mengenai tata tertib di sekolah harus ditaati oleh. 
Berdasarkan Buku Siswa sudah terdapat materi mengenai kegiatan di 
hari senin tentang tata tertib di hari senin (Nurhasanah 2017:6). Jadi 
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soal evaluasi No.15 sudah sesuai dengan Materi Buku Siswa kelas 1 
tema 3. 
3. Mata pelajaran Bahasa Indonesia di mulai Kompetensi dasar 3.7, di soal 
evaluasi pembelajaran  mata pelajaran Bahasa Indonesia Kompetensi 
Dasar yang tercantum yaitu KD. 3.4. 
Kompetensi Dasar dalam Buku Siswa yaitu mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Kompetensi Dasar 3.7, soal evaluasi pembelajaran Penilaian 
Akhir Semester menunjukan Kompetensi Dasar 3.4, jadi Kompetensi 
Dasar dalam Buku Siswa dengan Kompetensi Dasar soal pembelajaran 
Penilaian Akhir Semester tidaksesuai. 
a. Soal evaluasi No.16 mengenai :  
“sekar setelah selesai makan, sekar akan mencuci tangan”. 
Nurhasanah (2017:43) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan bahwa: 
“dayu pulang sekolah. 
Setiba di rumah, dayu mengetuk pintu. 
ibu menyambut dayu dengan gembira. 
Dayu tampak lelah. 
Dayu membuka sepatu dan merapikannya. 
Dayu meletakkan tas dan bergani baju. 
Dayu cuci tangan lalu makan. 
Setelah selesai makan Dayu istirahat sejenak.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 16 
menanyakan mengenai mencuci tangan . Buku Siswa kelas 1 sudah 
terdapat materi mengenai kegiatan setelah pulang sekolah (Nurhasanah 
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2017:43). Jadi soal evaluasi No.16 sudah sesuai dengan Materi Buku 
Siswa kelas 1 tema 3. 
b. Soal evaluasi No.17 mengenai : 
 “agar berhasil dengan baik, perawatan tubuh harus dilakukan secara 
urut dan…”.  
Nurhasanah (2017:104) dalam Buku Siswa kelas 1 menunjukan 
bahwa: 
“malam hari 
Matahari terbenam tanda malam telah datang. 
Bulan dan bintang bersinar terang. 
Kelelawar mulai terbang. 
Jangkrik pun bernyanyi riang. 
Burung hantu keluar sarang. 
Kelap-kelip cahaya si kunang-kunang. 
Sambutlah malam dengan hati senang. 
Kita istirahat dengan tenang. 
Mata pun akan terpejam saat kantuk datang.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No. 17 
menanyakan mengenai perawatan tubuh . Buku Siswa kelas 1 sudah 
terdapat materi mengenai kegiatan malam hari (Nurhasanah 2017:104). 
Jadi soal evaluasi No.17 sudah sesuai dengan Materi Buku Siswa kelas 
1 tema 3. 
c. Soal evaluasi no.18 mengenai : 
 “salah satu cara menjaga kebersihan dalam gambar...”.  
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Nurhasanah (2017:47) dalam Buku Siswa menyatakan bahwa: 
“dayu mempunyai kebiasaan baik. 
Pulang sekolah Dayu merapikan tasnya. 
Dayu juga merapikan sepatu dan bajunya. 
Sambil istirahat Dayu suka membaca. 
Sesekali Dayu menonton televisi.” 
Dalam materi terdapat contoh menjaga kebersihan merapikan 
sepatu dan bajunya akan tetapi di dalam soal evaluasi pembelajaran 
gambar yang disajikan kurang begitu jelas mengenai menjaga 
kebersihan rumah, badan atau baju. 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No.18 
menanyakan mengenai cara menjaga kebersihan. Buku Siswa kelas 1 
sudah terdapat materi kebiasaan baik sepulang sekolah (Nurhasanah 
2017:47). Jadi soal evaluasi No.18 sudah sesuai dengan Materi Buku 
Siswa kelas 1 tema 3. 
d. Soal evaluasi No.19 mengenai : 
“farida sakit gigi, karena farida tidak rajin...gigi”.  
Nurhasanah (2017:106) dalam Buku Siswa menyatakan bahwa: 
“mengulang pelajaran dengan tekun. 
Menyiapkan alat sekolah untuk esok. 
Membersihkan badan dahulu sebelum tidur. 
Tidak lupa menyikat gigi agar gigi selalu sehat.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester No.19 
menanyakan mengenai sakit gigi karena tidak rjin. Buku Siswa kelas 1 
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sudah terdapat materi tidak lupa menyikat gigi agar gigi selalu sehat 
(Nurhasanah 2017:106). Jadi soal evaluasi No.19 sudah sesuai dengan 
Materi Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
e. Soal evaluasi No.20 mengenai : 
“badan faro kotor, Faro harus segera...”  
Nurhasanah (2017: 106) dalam Buku Siswa menyatakan bahwa: 
“mengulang pelajaran dengan tekun. 
Menyiapkan alat sekolah untuk esok. 
Membersihkan badan dahulu sebelum tidur. 
Tidak lupa menyikat gigi agar gigi selalu sehat.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 20 
menanyakan mengenai menjaga kebersihan badan, Buku Siswa kelas 1 
sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai 
membersihkan badan sebelum tidur dengan cara menggosok gigi 
(Nurhasanah 2017:106). Jadi soal evaluasi No.20 sudah sesuai dengan 
Buku Siswa kelas 1 tema 3  
f. Soal evaluasi No.21 mengenai : 
“gambar yang sedan melakukan kegiatan...”.  
Nurhasanah (2017:74)  dalam Buku siswa menyatakan: 
“sore hari saat yang menyenangkan. 
Kita bisa menyiram tanaman di halaman. 
Membantu ibu membuat kue di dapur. 
Bisa juga bermain bersama teman atau mengulang pelajaran. 
Tapi mandi sore jangan dilupakan. 
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Mandi sore baik untuk kesehatan.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 21 
menanyakan mengenai gambar kegiatan membersihkan anggota badan, 
Buku Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
kegiatan siswa di sore hari menyiram tanaman dan mandi sore 
(Nurhasanah 2017:74). Jadi soal evaluasi No.21 sudah sesuai dengan 
Buku Siswa kelas 1 tema 3  
g. Soal evaluasi No.22 mengenai : 
“agar tubuh kita sehat dan bugar, maka harus memenuhi bergizi 
dan...”.  
Nurhasanah (2017;128) dalam Buku Siswa menyatakan : 
“ibu menyiapkan makan malam. 
Lauknya semur daging dan tempe oreng. 
Setelah makan, ibu menyajikan agar-agar dan buah-buahan.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 22 
menanyakan mengenai cara menjaga kesehatan tubuh dengan makanan 
yang bergizi, Buku Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang 
menjelaskan mengenai makanan sehat dan bergizi (Nurhasanah 
2017:128). Jadi soal evaluasi No.1 sudah sesuai dengan Buku Siswa 
kelas 1 tema 3. 
h. Soal evaluasi No.23 mengenai : 
 “menjaga kebersihan dan tidur cukup adalah cara menjaga.”.  
Nurhasanah (2017:106) Dalam Buku Siswa menyatakan bahwa: 
“mengulang pelajaran dengan tekun. 
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Menyiapkan alat sekolah untuk esok. 
Memberihkan badan dahulu sebelum tidur. 
Tidak lupa menyikat gigi agar gigi selalu sehat. 
Membersihkan sendiri tempat tidur.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 23 
menanyakan mengenai menjaga kebersihan dan tidur cukup, Buku 
Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
mengenai menjaga kebersihan dan istirahat cukup (Nurhasanah 
2017:106). Jadi soal evaluasi No.23 sudah sesuai dengan Buku Siswa 
kelas 1 tema 3  
4. Kompensi Dasar 3.7 mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang “ 
menentukan kosakata yang yang berkaitan dengan peristiwa siang dan 
malam melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan syair lagu) dan 
eksplorasi lingkungan”. 
a. Soal evaluasi No. 24 mengenai : 
 “matahari terbit di ufuk timur, ayam jantan berkokok. Merupakan 
tanda datangnya... hari”.  
Nurhasanah (2017:3) dalam Buku Siswa menyatakan : 
“ayam berkokok  di pagi hari. 
Udin terbangun dari tidurnya. 
Dia berdoa tanda bersyukur. 
Udin segera mandi dan mengenakan seragam. 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 24 
menanyakan mengenai menemukan kosa kata yaitu baru ayam 
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berkokok, Buku Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang 
menjelaskan mengenai terdapat teks pendek mengenai kosa kata ayam 
berkokok (Nurhasanah 2017:3). Jadi soal evaluasi No.24 sudah sesuai 
dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3  
b. Soal evaluasi No.25 mengenai : 
“matahari semakin meninggi, maka bayangan semkin jelas...”.  
Nurhasanah (2017:42) dalam Buku Siswa menyatakan : 
“ udara terasa panas. 
Bel sekolah berbunyi. 
Tanda belajar sudah selesai. 
Siswa kembali pulang ke rumah.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 25 
menanyakan mengenai suasana pada siang hari, Buku Siswa kelas 1 
sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai suasana 
yang menunjukkan pada siang hari (Nurhasanah 2017:42). Jadi soal 
evaluasi No.25 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
c. Soal evaluasi No.26 mengenai : 
 “pada waktu pagi bayangan berada di sebelah...”.  
Nurhasanah (2017:2) dalam Buku Siswa menyatakan: 
“kapan suasana seperti ini biasa kita lihat? 
apa ciri khas keadaan pagi hari? 
kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di pagi hari?” 
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Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 26 
menanyakan mengenai suasana pada pagi hari, Buku Siswa kelas 1 
sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai ciri khas 
keadaan pada pagi hari dan kegiatan yang dilakukan pada pagi hari 
(Nurhasanah 2017:2). Jadi soal evaluasi No.26 sudah sesuai dengan 
Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
d. Soal evaluasi No. 27 mengenai : 
 “gambar yang merupakan suasana di siang hari adalah...”.  
Nurhasanah (2017:42) dalam Buku Siswa menyatakan bahwa: 
“matahari bersinar terik. 
Udara terasa panas. 
Bel sekolah berbunyi. 
Tanda belajar sudah selesai. 
Siswa kembali pulang ke rumah.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 27 
menanyakan mengenai gambar suasana pada siang hari, Buku Siswa 
kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai 
ciri khas keadaan pada siang hari (Nurhasanah 2017:42). Jadi soal 
evaluasi No.27 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3  
e. Soal evaluasi No. 28 mengenai : 
“benda yang tampak pada malam hari adalah...”.  
Nurhasanah (2017:104) dalam Buku Siswa menyatakan :  
“ malam hari. 
Matahari terbenam tanda malam telah datang. 
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Bulan dan binatang bersinar terang. 
Kelelawar mulai terbang. 
Jangkrik pun bernyanyi riang. 
Burung hantu keluar dari sarang.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 28 
menanyakan mengenai benda yang tampak pada malam hari, Buku 
Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
mengenai benda pada malam hari dan ciri khas pada malam hari tiba 
(Nurhasanah 2017:104). Jadi soal evaluasi No.28 sudah sesuai dengan 
Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
f. Soal evaluasi No.29 mengenai : 
 “lupa-sayur-makan-jangan. Susunlah menjadi kalimat yang tepat”.  
Nurhasanah (2017:51) dalam Buku Siswa menyatakan :  
“selesai bermain Edo pulang ke rumah. 
Edo beristirahat di ruang keluarga. 
Sambil beristirahat Edo belajar membaca. 
Edo mengambil kartu-kartu huruf miliknya. 
Dia pun menyusunnya menjadi kata.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 29 
menanyakan mengenai menyusun kalimat tentang kesehatan tubuh, 
Buku Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
mengenai menyusun kata seperti yang dilakukan Edo dalam bacaan 
buku siswa (Nurhasanah 2017:51). Jadi soal evaluasi No.29 sudah 
sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3  
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g. Soal evaluasi No. 30 mengenai : 
 “percakapan antara ayah dan andi’.  
Nurhasanah (2017:32) dalam Buku Siswa menyatakan : 
“perhatikanlah teks percakapan di atas! 
Pada percakapan itu ada kalimat penilaian permintaan tolong. 
Sehari-hari kita suka minta tolong.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 30 
menanyakan mengenai percakapan mengenai tolong menolong, Buku 
Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
mengenai teks percakapan permintaan tolong (Nurhasanah 2017:32). 
Jadi soal evaluasi No.30 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 
3  
h. Soal evaluasi No.31 mengenai : 
 “bentuk bulan sabit”.  
Buku Siswa kelas 1 tema 3 “kegiatanku” edisi revisi 2017 tidak 
terdapat materi tentang bentuk-bentuk bulan, Buku Siswa itu hanya 
terdapat materi mengenai kegiatan pada waktu malam hari. 
i. Soal evaluasi No.32 mengenai : 
“petanyaan mengenai gambar bulan”.  
Buku Siswa kelas 1 tema 3 “kegiatanku” edisi revisi 2017 tidak 
terdapat materi tentang jenis-jenis bulan, pada Buku Siswa itu hanya 
terdapat materi  kegiatan pada waktu malam hari. 
j. Soal evaluasi No. 33 mengenai : 
“suasana pada pagi hari sebaiknya langit diberi warna...”.  
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Nurhasanah (2017:2)   dalam Buku Siswa menyatakan : 
“ayam berkokokdi pagi hari. 
Udin terbangun dari tidurnya. 
Dia berdoa tanda bersyukur. 
Udin segera mandi dan mengenakan seragam.” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 33 
menanyakan suasana langit pada pagi hari, Buku Siswa kelas 1 sudah 
terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai suasana yang 
menunjukkan pada pagi hari (Nurhasanah 2017:2). Jadi soal evaluasi 
No.33 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
5. Kompensi Dasar 3.2 mata pelajaran SBDP yaitu “memahami elemen 
musik melalui lagu”, soal evaluasi pembelajaran Kompetensi Dasar yang 
tercantum KD. 3.1, jadi antara Buku Siswa kelas 1 edisi revisi 2017 
adanya ketidaksesuaian antara KD Buku Siswa dengan Kompetensi Dasar 
soal evaluasi. 
a. Soal evaluasi No.34 dalam Buku Siswa menyatakan : 
 “hari sudah siang ibu guru pulang sekolah karena waktu...”. 
Nurhasanah (2017:42) dalam Buku Siswa menyatakan bahwa: 
“udara terasa panas. Bel sekolah berbunyi. Tanda belajar sudah selesai. 
Siswa kembali pulang ke rumah.”  
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 34 
menanyakan mengenai menunjukkan suasana pada siang hari, Buku 
Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
mengenai suasana yang menunjukkan siang hari (Nurhasanah 2017:34). 
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Jadi soal evaluasi No.34 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 
3 . 
b. Soal evaluasi No. 35 mengenai : 
“ dua tangan saya. Yang kiri dan kanan, satu...saya, tidak 
berhenti makan. Kata yang tepat untuk melengkapi syair lagu 
adalah...”.  
Dalam Buku Siswa kelas 1 materi bernyanyi mengenai lagu itu 
tidak terdapat dalam buku itu.  
6. Mata pelajaran SBDP di mulai Kompetensi dasar 3.3, di soal evaluasi 
pembelajaran  mata pelajaran SBDP Kompetensi Dasar yang tercantum 
yaitu KD. 3.3. 
a) Soal Evaluasi No.36 mengenai : 
 “berikut yang gerak menirukan tangkai pohon yang berayun-ayun” 
Nurhasanah (2017: 49) dalam buku siswa kelas 1 menunjukkan 
bahwa: 
“salah satu kegiatan Dayu di siang hari adalah menari. Dalam tari ada 
gerakan cepat dan lambat. Gerak tari cepat, iringannya cepat. Gerak 
tari lambat, iringannya lambat. Kali ini kita akan belajar gerak 
cepat dalam tari. Iringan musik cepat untuk latihan gerak cepat. 
Iringan musik lambat untuk latihan gerak lambat. Contoh tarian 
tradisional yang geraknya cepat yaitu tari Saman dari Aceh. Dayu 
dapat berlatih gerak cepat dalam tari dengan mengikuti gerak Tari 
Ayam” 
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Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 36 
menanyakan mengenai gerakan berayun mengikuti gerakan pohon, 
Buku Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan 
mengenai gerak tari lambat  (Nurhasanah 2017:49). Jadi soal evaluasi 
No.36 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3. 
b) Soal Evaluasi No.37 mengenai : 
 “menirukan gerakan pada gambar”  
Nurhasanah (2017:49) dalam buku siswa kelas 1 menunjukkan 
bahwa: 
“salah satu kegiatan Dayu di siang hari adalah menari. Dalam tari ada 
gerakan cepat dan lambat. Gerak tari cepat, iringannya cepat. Gerak 
tari lambat, iringannya lambat. Kali ini kita akan belajar gerak cepat 
dalam tari. Iringan musik cepat untuk latihan gerak cepat. Iringan 
musik lambat untuk latihan gerak lambat. Contoh tarian tradisional 
yang geraknya cepat yaitu tari Saman dari Aceh. Dayu dapat 
berlatih gerak cepat dalam tari dengan mengikuti gerak Tari Ayam” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 37 
menanyakan mengenai menirukan gerakan pada gambar, Buku Siswa 
kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai 
gerak tari lambat dan gerak tari cepat (Nurhasanah 2017:49). Jadi soal 
evaluasi No.37 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3.  
c) Soal evaluasi No.38 mengenai : 
“menirukan gerakan pada gambar” 
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 Nurhasanah (2017:49) dalam buku siswa kelas 1 menunjukkan 
bahwa:  
“salah satu kegiatan Dayu di siang hari adalah menari. dalam tari ada 
gerakan cepat dan lambat. Gerak tari cepat, iringannya cepat. Gerak 
tari lambat, iringannya lambat. Kali ini kita akan belajar gerak cepat 
dalam tari. Iringan musik cepat untuk latihan gerak cepat. Iringan 
musik lambat untuk latihan gerak lambat. Contoh tarian tradisional 
yang geraknya cepat yaitu tari Saman dari Aceh. Dayu dapat 
berlatih gerak cepat dalam tari dengan mengikuti gerak Tari Ayam” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 38 
menanyakan mengenai menirukan gerakan pada gambar, berdasarkan 
dalam Buku Siswa kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang 
menjelaskan mengenai gerak tari lambat dan gerak tari cepat 
(Nurhasanah 2017:49). Jadi soal evaluasi No.38 sudah sesuai dengan 
Buku Siswa kelas 1 tema 3  
7. Mata pelajaran SBDP di mulai Kompetensi dasar 3.4, di soal evaluasi 
pembelajaran  mata pelajaran SBDP Kompetensi Dasar yang tercantum 
yaitu KD. 3.4. 
a. Soal Evaluasi No.39 mengenai : 
 “Jenis kertas yang digunakan untuk membuat bingkai foto” 
Nurhasanah (2017:107) dalam buku siswa kelas 1 menunjukkan 
bahwa:  
“Memanfaatkan alam secara bertanggung jawab juga 
kebiasaan baik. Misalnya, memanfaatkan alam untuk karya seni. Di 
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alam banyak sekali bahan-bahan untuk membuat karya seni. Salah 
satu hasil alam untuk membuat karya seni adalah biji-bijian. 
Contohnya biji kacang hijau, biji kedelai, dan biji lada hitam” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 39 
menanyakan mengenai membuat kerajinan bingkai foto, Buku Siswa 
kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai 
bahan alam untuk membuat karya seni (Nurhasanah 2017:107). Jadi 
soal evaluasi No.39 sudah sesuai dengan Buku Siswa kelas 1 tema 3  
b. Soal Evaluasi No.40 mengenai : 
“gambar kerajinan tangan terbuat dari bahan alam”  
Nurhasanah (2017:107) dalam buku siswa kelas 1 menunjukkan 
bahwa:  
“Memanfaatkan alam secara bertanggung jawab juga kebiasaan baik. 
Misalnya, memanfaatkan alam untuk karya seni. Di alam banyak 
sekali bahan-bahan untuk membuat karya seni. Salah satu hasil alam 
untuk membuat karya seni adalah biji-bijian. Contohnya biji kacang 
hijau, biji kedelai, dan biji lada hitam” 
Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Sekolah No. 40 
menanyakan mengenai gambar kerajinan dari bahan alam, Buku Siswa 
kelas 1 sudah terdapat mengenai materi yang menjelaskan mengenai 
bahan alam yang digunakan untuk membuat kaera seni (Nurhasanah 
2017:107). Jadi soal evaluasi No.40 sudah sesuai dengan Buku Siswa 
kelas 1 tema 3  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa dalam analisis kesesuaian buku siswa kurikulum 2013 dengan evaluasi 
pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018 terdapat 
beberapa kesesuaian dan beberapa ketidaksesuaian  antara lain : 
1. Ada beberapa Kompetensi Dasar dalam Buku Siswa yang belum sesuai 
dengan Kompetensi Dasar di Soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir 
Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018. 
2. Materi soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal kelas 1 
Tahun 2018 belum sesuai dengan materi dalam buku siswa.  
 
B. SARAN  
Berdasarkan penelitian diatas penulis mengajukan saran bagi berbagai 
pihak, diantaranya: 
1. Bagi penyusun buku 
Dalam menyususun buku hendaknya memperhatikan kesesuaian materi yang ada 
dalam Buku Siswa. 
2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia harus lebih 
cermat, baik saat membuat maupun melakukan perbaikan dalam 
pembuatan soal evaluasi pembelajaran Penilaian Tengah Semester Gasal 
kelas 1 Tahun 2018. Jika kesalahan terletak pada penerbit, maka perlu 
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dilakukan pengecekan pada soal evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir 
Semester Gasal kelas 1 Tahun 2018 sebelum dan sesudah dicetak, sebelum 
soal evaluasi dibagikan kepada sekolah-sekolah. 
3. Bagi peneliti lain 
Meneliti lebih mendalam mengenai kesesuaian Buku Siswa kelas 1 tema 3 
kegiatanku dengan evaluasi pembelajaran Penilaian Akhir Semester Gasal  
kelas 1 Tahun 2018. 
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